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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Profi Sekolah 

1. Nama Madrasah    :  MA Bahauddin Taman 

2. No Statistik Madrasah  :  131235150014 

3. Akreditasi Madrasah  :  Terakreditasi A 

4. Alamat Lengkap Madrasah :  Ngelom I/123 Taman 

 Desa / Kecamatan :  Taman 

 Kab/Kota : Sidoarjo 

 Propinsi : Jawa Timur 

 No.Telp : 031.7873296 

5. NPWP    : 31.367.789.0-603.000 

6. Nama Kepala Madrasah  : Drs. H. Muhammad Nuh 

7. No. Tlp/HP   : 031.70308194 

8. Nama Yayasan    : Yayasan Pendidikan Bahauddin 

9. Alamat Yayasan   : Ngelom I/123 Taman 

10. No Tip Yayasan    : 031.7873296 

11. No Akte Pendirian Yayasan  : 22 / 1983 

12. Kepemilikan Tanah   :  Yayasan) 
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a. Status tanah : milik Yayasan 

b. Luas tanah : ...492.  ..........m2 

13. Status Bangunan   :  Yayasan 

14. Luas Bangunan   : .......392........  m2  

15. Data siswa dalam tiga tahun terakhir : 

 

Tahun 
Ajaran 

Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 
Jumlah 

(Kelas 1+2+3) 

Jml 

Siswa 

Jml 

Rombel

Jml 

Siswa 

Jml 

Rombel

Jml 

Siswa 

Jml 

Rombel 

Jml 

Siswa 

Jml 

Rombel

2008 / 
2009 

63 2 66 2 72 2 201 6 

2009 / 
2010 

53 2 58 2 62 2 173 6 

2010 / 
2011 

56 2 54 2 54 2 164 6 

2011 / 
2012 

39 1 53 2 53 2 144 5 

2012 / 
2013 

47 2 43 2 56 2 146 6 

2013 / 
2014 

42 2 48 2 42 2 132 6 

2014 / 
2015 
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16. Data Sarana Prasarana 
 

No Jenis Prasarana 
Jumlah

Ruang 

Jumlah 
Ruang 

kondisi 
baik 

Jumlah 
Ruang 

kondisi 
rusak 

Kategori Kerusakan 

Rusak  

Ringan 

Rusak  

Sedang 

Rusak  

Berat 

1 Ruang Kelas 6 6     

2 Perpustakaan 1 1     

3 R. Lab. IPA       

4 R. Lab. Biologi 1 1     

5 R. Lab. Fisika 1 1     

6 R. Lab. Kimia 1 1     

7 R. Lab. Komputer 1 1     

8 R. Lab. Bahasa 1 1     

9 R. Pimpinan 1 1     

10 R. Guru 1 1     

11 R. Tata Usaha 1 1     

12 R. Konseling 1 1     

13 Tempat Beribadah 1 1     

14 R.UKS 1 1     

15 Jamban 2 2     

16 Gudang 1 1     
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No Jenis Prasarana 
Jumlah

Ruang 

Jumlah 
Ruang 

kondisi 
baik 

Jumlah 
Ruang 

kondisi 
rusak 

Kategori Kerusakan 

Rusak  

Ringan 

Rusak  

Sedang 

Rusak  

Berat 

17 R. Sirkulasi       

18 Tempat Olahraga 1 1     

19 
R. Organisasi 
Kesiswaan 

1 1     

20 R. Lainnya       

 

 

17. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 

NO Keterangan Jumlah 

Pendidik 

1 Guru PNS diperbantukan Tetap - 

2 Guru Tetap Yayasan 11 

3 Guru Honorer - 

4 Guru Tidak Tetap 12 

Tenaga Kependidikan 

1 Tata Usaha 1 

2 Bendahara 1 

3 Cleaning Service 1 
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STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH 

 

 

  YAYASAN 

KEPALA 

KEPALA TATA 

USAHA

KOMITE 

SEKOLAH 

WAKIL KEPALA

(KARTOSUWIRYO, S.Pd) 

WAKA. 

KURIKULUM 

WAKA. 

KESISWAAN 

WAKA. 

SANPRAS 

WAKA. 

HUMAS 

DEWAN GURU 

SISWA 
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VISI  MISI DAN TUJUAN MADRASAH 

VISI : Visi dari penyelenggaraan pengajaran dan pendidikan di Madrasah Aliyah 

Bahauddin adalah : “Terwujudnya insan bernalar bening, trampil dan berbudipekerti 

yang luhur berdasarkan iman dan taqwa yang dijiwai ajaran Islam Ahlussunnah wal 

Jamaah” Indikator dari visi tersebut antara lain : 

a) memiliki kemampuan bernalar dengan sistematis dan logis 

b) memiliki ketrampilan hidup yang cukup 

c) memiliki kedisiplinan dan budi pekerti yang baik 

d) memiliki sikap dan perilaku keagamaan yang baik 

e) memiliki kepedulian sosial yang tinggi  

 

MISI : Untuk mencapai visi madrasah, misi dari penyelenggaran pendidikan dan 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Bahauddin terurai sebagai berikut : 

a) Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada mutu lulusan yang 

berkualitas baik secara keilmuan, maupun secara moral, dan sosial 

b) Mengembangkan sumberdaya insani yang unggul di bidang iptek dan 

imtaq melalui proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

c) Menumbuhkembangkan semangat keunggulan dalam bidang ilmu 

pengetahuan, teknologi, agama, budaya, dan keterampilan bagi seluruh 

sivitas akademika. 
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d) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran Islam Ahlussunnah 

wal Jamaah sehingga dapat ditumbuhkan pribadi yang beriman, bertaqwa 

dan berakhlaqul karimah 

e) Meningkatkan kualitas pembelajaran di Madrasah Aliyah dengan berbasis 

IPTEK, IMTAQ. 

f) Meningkatkan pencapaian prestasi akademik dan presatasi non akademik. 

g) Menerapkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan (PAIKEM) 

h) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta pengetahuan siswa 

khususnya di bidang iptek agar siswa mampu melanjutkan pendidikan pada 

jenjang perguruan tinggi yang berkualitas. 

i) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam 

mengadakan hubungan sosial budaya dan alam sekitarnya yang dijiwai 

dengan nilai-nilai Islam. 

 

 

 

1. Pola Penanganan Peserta Didik Bermasalah di MA BAHAUDDIN 

SEPANJANG 
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Pembinaan siswa dilaksanakan oleh seluruh unsur pendidikan di 

sekolah, orang tua, masyarakat, dan pemerintah. Pola tindakan terhadap 

siswa bermasalah di sekolah adalah apabila seorang siswa melanggar tata 

tertib dapat ditindak oleh kepala sekolah. Tindakan tersebut 

diinformasikan kepada wali kelas yang bersangkutan. 

Sementara itu guru BK berperan dalam mengetahui sebab-sebab yang 

melatarbelakangi sikap dan tindakan siswa tersebut. Dalam hal ini guru 

pembimbing bertugas membantu menangani masalah siswa tersebut 

dengan meneliti latar belakang tindakan siswa melalui serangkaian 

wawancara dan informasi dari sejumlah narasumber setelah wali kelas 

merekomendasikannya. 

 

B. Penyajian Data 

1. Keadaan Siswa 

a. Data identitas Siswa 

Nama   : Siswa X 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Sekolah  : MA BAHAUDDIN SEPANJANG 

Kelas   : XII 

Tmpt/tgl lahir : Sda, 10 September 1995 

Umur   : 18 tahun 

Agama  : Islam 
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Suku Bangsa  : Indonesia 

Alamat  : Kedung Boto Taman Rt 15 Rw 03 

Hobi    : Menulis 

Ke Sekolah Naik : Mikrolet 

b. Latar Belakang Keluarga 

Nama ayah  : Achmad Sujak 

Umur   : 45 Tahun 

Agama  : Islam 

Pekerjaan  : Bengkel 

Penghasilan sebulan : 300.000 

Alamat  : Kedung Boto Taman Rt 15 Rw 03 

Tingkat Pendidikan: Sekolah Tingkat Menengah (STM) 

Nama Ibu  : Wiyati 

Umur   : 44 Tahun 

Penghasilan perbulan:  -  

Alamat  : Kedung Boto Taman Rt 15 Rw 03 

Tingkatan Pendidikan: Sekolah Dasar (SD) 

Jumlah Saudara Kandung: 3 

Laki-laki  : 1 

Perempuan  : 2 

Anak Ke  : Satu 

c. Keadaan Jasmani 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



48 
 

Tinggi Badan  : 150 Cm 

Berat Badan  : 40 Kg 

Warna Kulit  : Sawo Matang 

d. Keadaan Kesehatan 

Keadaan Mata : Sehat 

Keadaan Telinga : Sehat 

Penyakit Yang Diderita: - 

e. Keadaan Sekolah 

Nama Sekolah SD : SD Ketegan 1 

Masuk Tahun : 2003 

Lulus Tahun  : 2008 

Nama Sekolah SMP: Bahauddin Sepanjang Sidoarjo 

Masuk Tahun : 2008 

Lulus Tahun  : 2010 

f. Gambaran Masalah 

Konseli adalah anak pertama dari pasangan suami istri yang 

ada di desa tanggulangin. Dia dikenal sebagai anak yang ramah dan 

baik dalam kehidupan social di desanya dan sempat dikenal aktif oleh 

guru-gurunya di sekolah hingga akhirnya konseli mengalami masalah 

yang kurang begitu jelas dan membuat konseli berubah drastis.  

Konseli sering terlihat menyendiri dari pada berbaur dengan 

teman-temannya. Dia juga sering terlihat kurang aktif dan semangat 
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dalam mengikuti pembelajaran di kelas.  Hasil prestasi konseli 

diketahui juga sangat menurun drastis.  

2. Tahap-tahap terapi dzikir dalam menyelesaikan masalah 

a. Tahap pertama 

Membentuk hubungan yang akrab dengan konseli agar 

memudahkan dalam proses konseling, membentuk pola pertemuan 

terapeutik agar tercapai situasi yang memungkinkan perubahan-

perubahan yang diharapkan pada klien. Pola yang diciptakan 

berbeda untuk setiap klien karena masing-masing mempunyai 

keunikan sebagai individu,  serta memiliki kebutuhan yang 

bergantung kepada masalah yang harus dipecahkan. Adapun 

percakapan antara penulis atau konselor adalah sebagai berikut: 

Pertemuan I 

Konselor : Assalamu’alaikum,,, (jabat tangan) 

Konseli : Wa’alaikumussalam…. (wajah senyum) ada apa pak? 

Konselor :  Ndak ada apa-apa cuma pengen ngobro-ngobrol saja 

Konseli : Oh ya pak dengan senang hati 

Konselor : Ngomong-ngomong sudah kenal saya kan? 
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Konseli : sudah pak kemarin kan bapak ketemu saya di kantin. 

Dan bapak kan sudah pernah ngisi kelas saya sekali. 

Konselor :Iya, menurutmu saya orangnya bagaimana? 

Konseli : Asyik kok pak, bisa memahami kita yang sudah 

remaja 

Konselor : Ngomong-ngomong sekarang waktunya apa? 

Konseli : Jam kosong pak 

Konselor : Kebetulan dong kita bisa ngobrol lama 

Konseli : Boleh sih pak tapi masalahnya saya kurang mood hari 

ini 

Konselor : Kenapa? 

Konseli : Tau ah pak saya bingung hehehe 

Konselor : Ehm,, begitu ya. 

Sekarang kamu mau apa? Tetap disini sama saya apa 

mau kemana 

Konseli : Saya ke kelas j pak saya pengen sendiri 

Konselor : Oh ya ndak apa-apa silahkan, ati-ati ya 
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Konseli : Iya pak terima kasih, assalamu’alaikum  

Konselor : Wa’alaikumussalam..1 

 

Pertemuan II 

Konselor : Hay,,, (melambaikan tangan) 

Konseli :Hay juga pak (wajah murung dengan sedikit senyum 

yang dipaksa) 

Konselor : Kelihatannya punya masalah kok wajahnya ditekuk 

Konseli : Nggak kok pak biasa j saya cuma kurang istirahat 

Konselor : Ikut saya yuk 

Konseli : Kemana pak? 

Konselor : Ke kantin ya kita makan sama-sama 

Konseli : Nanti ya pak pas istirahat pertama, saya juga pengen 

curhat sama bapak 

Konselor : Okey, dengan senang hati nanti saya tunggu 

Konseli : Okey pak, terima kasih 

                                                            
1 Dokumentasi pribadi penulis pada tanggal 27 Juni 2013 
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Konselor : Sama-sama2 

Setelah melewati tahap 1 konseli mulai menunjukkan 

keakraban dengan konselor, tidak berhenti sampai itu saja. 

Hubungan konselor dengan konseli berlanjut melalui telfon dan 

sms. Konseli sudah bisa menganggap konselor sebagai teman 

bahkan sahabat yang dirasa bisa mengerti dengan keadaannya.  

b. Tahap kedua 

Melaksanakan pengawasan (control) yaitu konselor berusaha 

meyakinkan atau memaksa klien untuk mengikuti prosedur yang 

telah ditetapkan sesuai dengan kondisi klien. Pada tahap ini 

hubungan telah terjalin baik akan mempermudah klien untuk 

berhadapan dengan tantangan dan eksperimentasi melalui perilaku 

baru dan perspektif baru yang dialami klien. Menimbulkan motivasi 

pada klien, dalam hal ini klien diberi kesempatan untuk menyadari 

ketidaksenangannya atau ketidakpuasannya. Adapun hasil 

percakapan antara konselor atau penulis dengan konseli adalah 

sebagai berikut: 

 

 

Pertemuan ketiga 

                                                            
2 Dokumentasi peibadi penulis pada tanggal 1 Juli 2013 
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Konseli : Assalamu’alaikum pak,,, 

Konselor : Wa’alaikumussalam,,, iya silahkan masuk 

Konseli : Saya mau curhat pak, saya bingung, saya nggak tau 

harus gimana (sedikit emosi) 

Konselor : Tenang… (mengelus pundak), minum dulu agar 

tenang. Ada apa? 

Konseli : Begini pak, saya itu selalu jengkel kalau teman2 saya 

menghina diri saya karena saya anak dari orang yang 

gak punya, dan saya merasa malu kenapa saya 

dilahirkan dari orang yang g punya, ga seperti teman2 

yang lain. 

Konselor : Ehm,,begitu. Klo boleh saya tau gimana teman2 m 

mengejek? 

Konseli : Iya pak, teman-teman saya saya dibilang miskin dan 

gak gaul mengukuti jaman gitu pak. 

Konselor : Klo boleh tau sejak kapan temanmu mengejek seperti 

itu? 

Konseli : Sudah lama pak ketika saya masih MA semester 2. 

Dulu sih saya  masa bodoh, tapi sekarang saya sudah 

besar, saya sudah bisa memahami hal itu dan itu 

membuat saya jengkel. Dan membuat saya malu 

dihadapan teman-teman. 
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Konselor : Saya bisa memahami apa yang kamu rasakan, kamu 

jangan minder, kamu tidak sendiri, disini ada saya yang 

insa alloh selalu siap membantu dan selalu ada 

membantu kamu serta yang paling penting Alloh selalu 

ada dan melindungi kamu dimanapun. 

Konseli : Ya pak saya faham, tapi saya harus gimana nih saya 

tidak tahan dengan ini semua, teman-teman tidak ada 

yang suka dengan saya, semua orang menjauhi saya, 

nilai pelajaran turun, saya bosan di sekolah. 

Konselor : Begitu ya,,, sekarang bapak sudah faham 

Konseli : Iya pak.3 

 

c. Tahap ketiga 

Dalam tahap ketiga ini konseli didorong untuk mengatakan 

perasaan-perasaannya pada pertemuan-pertemuan terapi saat ini, 

bukan menceritakan pengalaman masa lalu atau harapan-harapan 

masa datang. Konseli diberi kesempatan untuk mengalami kembali 

segala perasaan dan perbuatan pada masa lalu, dalam situasi disini, 

saat ini. Adapun hasil wawancara konselor dengan konseli adalah 

sebagai berikut: 

 
                                                            
3 Dokumentasi pribadi penulis pada tanggal 19 agustus 2013 
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Lanjutan pertemuan ketiga 

Konselor : Kamu ingin jadi lebih percaya diri? 

Konseli : Iya pak, sangat ingin sekali 

Konselor : Baiklah, saya akan bantu kamu untuk 

menyelesaikannya dengan dzikir, kamu mau kan? 

Konseli : iya pak, gimana? 

Konselor : Jadi begini, bapak akan menjelaskan mengenai dzikir 

terlebih dahulu, tapi sampean janji harus mendengarkan 

ngge? (sambil bercanda) 

Dzikir adalah metode untuk mendekatkan diri kepada 

Allah. Tujuannya apa? Yakni salah satunya adalah 

memberikan ketenangan batin. Disini timbul 

pertanyaan? Bagaimana batin bisa tenang dengan 

dzikir? Jawabannya adalah jika kita dekat kepada Allah 

maka dalam diri kita akan ada sifat-sifat Allah yakni 

menjadi diri yang kuat, sabar, qonaah, rendah hati, 

pantang menyerah, terus berusaha dan selalu berpegang 

teguh pada iman dan agama. Karena kita tahu bahwa 

yang menetukan adalah Allah. Kita boleh lahir dari 

orang miskin tapi kita di takdirkan jadi orang kaya 

dengan usaha dan doa. 
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Konseli : owww, gitu ya pak, trus gimana saya mengawalinya 

pak? 

Konselor : mudah saja, mari kita awali dengan ingat pada Allah 

SWT. Setiap kita jalan, duduk, belajar kita usahakan 

ingat dan menyebut nama Allah. 

Konseli : Engge pak, apa ada dzikir khusus pak? 

Konselor : ada yakni dzikir yang ada pada istighosah. 

Konseli : jadi saya harus istighosah pak? 

Konselor : tidak harus(dengan senyum), gimana kalau kita awali 

dzikir kita dengan bacaan subhanallah, walhamdulillah, 

wala ilaa hailallahh, walla huakbar. Jadi subhanallah 

kita menyebut kesucian Allah, bahwa Allah itu dzat 

yang Maha Suci, Walhamdulillah bahwa segala pujian 

kita tujukan kepada Allah yang senantiasa memberikan 

semua kenikmatan kepada kita. Wala ilaa haillallah 

bahwa kita menyebut tiada tuhan yang patut kita 

sembah, kita mintai pertolongan kecuali Allah, Wallah 

huakbar dan bahwa hanya Allah lah yang Maha besar 

dan Maha Agung. 

Konseli : itu dibaca kapan saja pak? 

Konselor : kalu bias setiap hari setiap jam setiap detik, saat kita 

belajar, membantu orang tua dan saat di sekolah. Tapi 
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bagaimana kalau kita awali dzikir bersama dengan 

bapak saat sholat dhuha dan sholat dhuhur di sekolah. 

Nanti sampean dzikir sendiri setelah sholat juga di 

rumah. Gimana? 

Konseli : boleh pak! Di mulai kapan pak dzikir bersamannya? 

Konselor : enaknya kapan?  

Konseli : besok ya pak? Tapi saya sambil curhat-curhat boleh 

pak? 

Konselor : oh tentu saja boleh donk (sambil senyum). Jadi mulai 

besok kita sholat jamaah dan dzikir bersama ngge? 

Konseli : engge pak..(sambil senyum) 

Ya sudah pak saya mau ke kelas dulu ya pak? 

Konselor : engge silahkan. 

Konseli : sampai jumpa besok pak, assalamualaikum.. 

Konselor : waalaikumsalam. 

 

d. Tahap empat 

Setelah klien memperoleh pemahaman dan penyadaran tentang 

dirinya, tindakannya, dan perasaannya, maka terapi sampai pada 

fase akhir. Pada fase ini klien harus memiliki ciri-ciri yang 

menunjukkan integritas  kepribadiannya sebagai individu yang unik 

dan manusiawi. Konseli harus sudah mempunyai kepercayaan pada 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



58 
 

potensinya, selalu menyadari dirinya, sadar dan bertanggung jawab 

atas sifat otonominya, perbuatannya, perasaan-perasaannya,pikiran-

pikirannya. Ia tidak lagi menunjukkan gejala-gejala pengingkaran 

dirinya. Adapun hasil wawancara konselor dengan konseli adalah 

sebagai berikut: 

Pertemuan keenam 

Konselor : Bagaimana keadaanmu sekarang?  

Konseli : Alhamdulillah pak sedikit lebih tenang,  

Konselor : Ya, Alhamdulillah sekarang kamu tau kan bahwa 

semua yang ada di dunia ini hanya milik Allah. Dan 

tidak sepantasnya manusia merasa minder atau kurang 

bersyukur terhadap pemberian Allah. 

Konseli : Ya pak saya akui saya kurang percaya diri terhadap 

apa yang di berikan Allah kepada saya 

Konselor : Mulai saat ini kamu harus berjanji pada saya bahwa 

kamu  tidak akan malu terhadap apa yang kamu miliki 

baik keluarga, harta dan yang lain yang di titipkan Allah 

pada kita. 

Konseli  : Ya pak, saya akan coba melakukan hal itu 

Konselor : Memang itu tidak mudah akan tetapi jika kamu 

berusaha dan berkeyakinan kuat untuk merubah pasti 

kamu bisa melakukan itu semua. Kamu tidak mungkin 
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seperti ini terus, kamu harus merubah kepribadianmu 

yang mider menjadi lebih percaya diri. 

Konseli : Ya pak tapi bagaimana jika mereka mentertawakan 

saya atau menghindari saya karena saya dari keluarga 

yang kurang mampu? 

Konselor : Mungkin hanya awal saja, lama-kelamaan insya Alloh 

mereka bisa akrab. Lakukan pendekatan secara terus-

menerus pada mereka, jangan gengsi ataupun malu 

untuk mencoba mendekati. 

Konseli : terima kasih ya pak atas bantuannya, do’akan saya pak 

agar bisa melakukan ini semua. 

Konselor : Pasti, saya akan selalu mendo’akan, jangan lupa 

setelah sholat berdo’a dan berzikir minta pada Alloh 

karena semua ini adalah pertolongan dari Alloh. 

Konseli : Ya pak semua nasihat dari bapak akan saya lakukan, 

permisi pak. Assalamu’alaikum 

Konselor : Wa’alaikumussalam. Semangat ya jangan menyerah! 

Konseli : Okey pak, (sambil berjabat tangan)4 

 

 

 
                                                            
4 Dokumentasi pribadi penulis pada tanggal 17 september 2013 
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e. Tahap lima 

Pada fase ini klien siap untuk memulai hidupnya secara 

mandiri tanpa supervise dari konselor. Pada tahapan ini konselor 

dan klien merayakan hal-hal yang berhasil dicapai serta menerima 

hal-hal yang tidak tercapai secara baik, merayakan apa yang telah 

dicapai, menerima apa yang belum tercapai. Adapaun hasil 

wawancara antara konselor dengan konseli adalah sebagai berikut: 

Pertemuan ketujuh 

Konselor : Bagaimana, sudah siapkah membuka lembaran baru? 

Dari apa yang telah saya sampaikan beberapa waktu 

lalu? 

Konseli : Siap pak, meskipun sedikit malu tapi saya akan 

melakukan. Saya ingin menjadi orang ceria seperti dulu, 

saya ingin menunjukkan pada semua orang bahwa saya 

tidak minder lagi dan bisa lebih percaya diri tidak 

seperti yang dibilang orang-orang. 

Konselor : Bagus, saya suka perkataanmu. 

Konseli : Ya pak terima kasih banyak atas semua yang telah 

diberikan bapak untuk saya 

Konselor : Ya sama-sama 

Konseli : Oh ya pak jangan sungkan-sungkan menegur jika saya 

tidak melakukannya 
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Konselor : Pasti lah, pokoknya yang penting kamu harus bisa 

menerima keadaanmu, yang lalu biarlah berlalu, 

lanjutkan kehidupanmu yang sangat cerah yang 

menunggumu. Kejar cita-citamu jangan pernah ungkit-

ungkit masa lalumu, jangan pernah menyesal tentang 

apa yang belum kamu dapatkan. Percaya sama saya. 

Konseli : Okey pak, terima kasih banyak. (dengan muka yang 

berseri-seri) 5 

3. Teknik Terapi Zikir 

a. Identifikasi masalah 

Pengertian dari kata identifikasi diatas adalah pengelompokan 

permasalahan yang dihadapi oleh siswa “X” yang muncul berfokus 

pada ketidak percayaan diri yang berdampak pada perubahan 

tingkah laku, sifat anak dan munculnya kebiasaan buruk pada siswa 

X baik di rumah maupun di sekolah. 

Berikut hasil pengelompokan yang dikumpulkan penulis: 

1) Perubahan tingkah laku seperti: suka menyendiri, mal 

adaktif, suka melamun. 

2) Perubahan sifat sepert: malas belajar, kurang konsentrasi, 

kurang menghiraukan pelajaran. 

                                                            
5 Dokumentasi pribadi penulis pada tanggal 2 oktober 2013 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



62 
 

3) Munculnya kebiasaan buruk seperti: tidak menghiraukan 

nasihat. Sering termenung sendiri, selalu menghindar dari 

teman-teman. 

b. Diagnosis 

Diagnosis adalah langkah menemukan masalah atau 

mengidentifikasi masalah. Langkah ini merupakan upaya untuk 

menemukan faktor-faktor penyebab atau yang melatarbelakangi 

timbulnya masalah siswa, yaitu meliputi proses interpretasi data 

dalam  kaitannya dengan gejala-gejala masalah, kekuatan, dan 

kelemahan siswa. Dalam proses penafsiran data dalam kaitannya 

dengan perkiraan penyebab masalah penulis menentukan penyebab 

masalah yang paling mendekatai kebenaran atau menghubungkan 

sebab akibat yang paling logis dan rasional. Berikut ini adalah hasil 

wawancara konselor dengan beberapa informan: 

Wawancara konselor dengan salah satu teman X 

  Teman X : Assalamu’alaikum 

Konselor : Wa’alaikumsalam 

Teman X : Bapak panggil saya? 

Konselor : Ya nak silahkan masuk 

Teman X : Ya pak, ada apa? 
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Konselor : Kamu kenal X kan? 

Teman X : Ya saya kenal pak saya kan agak dekat rumahnya 

apalagi SMP satu kelas sama saya, kenapa pak? 

Konselor :  Menurutmu dia bagaimana 

Teman X : Baik pak, tapi sejak MA kelas 1 dia berubah 

Konselor : Berubah kenapa? Apanya yang berubah? 

Teman X : Dia suka menyendiri, bertingkah tidak jelas jika 

berkumpul dengan teman-teman 

Konselor : Kamu pernah melihat dia bertingkah aneh? 

Teman X : Pernah pak pas pulang bareng naik mikrolet nunggu 

lama dia malah melamun sendirian di depan gerbang 

Konselor : Kamu tau kenapa dia seperti itu? 

Teman X : Nggak tau pak, dulu dia nggak gitu kok. Anaknya baik 

dan selalu ceria 

Konselor : Oh,,,, begitu. Kalau di kelas bagaimana? 

Teman X : Saya kurang tau bu soalnya saya nggak satu kelas, tapi 

yang jelas sih dia lebih suka sendiri 
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Konselor : Maksudmu dia nggak punya teman? 

Teman X : Punya sih pak tapi dia itu nggak terlalu suka kumpul-

kumpul, paling klo pas lagi mood dia betah klo kumpul-

kumpul sama teman-teman. 

Konselor : Ya sudah terima kasih banyak ya atas informasinya. 

Teman X : Ya pak sama-sama, saya kembali ke kelas dulu ya pak. 

Assalamu’alaikum 

Konselor : Wa’alaikumussalam,,,6 

  Wawancara konselor dengan wali kelas X 

Konselor : Assalamu’alaikum 

Wali kelas : Wa’alaikumsalam, ada apa mas? 

Konselor : Ibu wali kelasnya X kan? 

Wali kelas : Iya mas betul, ada apa ya? 

Konselor : Saya mau tanya-tanya tentang X bu 

Wali kelas : Oh ya mas boleh, silahkan 

Konselor : Bagaimana sih bu keseharian X? 

                                                            
6 Dokumentasi pribadi, wawancara konselor dengan teman Y pada tanggal 31 mei 2013 
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Wali kelas : Dia itu gimana ya mas ya saya juga bingung 

Konselor : Maksudnya? Kok bingung? 

Wali kelas : Yang saya lihat itu klo di kelas diam begitupun waktu 

ada penjelasan dari guru dia sering melamun sendiri dan 

tidak focus pada penjelasan guru. 

Konselor : Ehm,,, begitu 

Wali kelas : Dia juga sering menyendiri daripada bergaul dengan 

teman-teman sekelasnya. 

Konselor : Ibu tau kenapa X begitu? 

Wali kelas : Saya juga nggak tau mas  

Konselor : Bagaimana dengan nilai-nilainya bu? 

Wali kelas : Nilainya juga banyak yang di bawa rata-rata 

Konselor : Apa sudah ada perlakuan khusus dari sekolah ya 

semacam konseling di ruang BK 

Wali kelas : Wah klo itu sih belum pernah mas soalnya guru BK 

banyak pasien yang lebih berat daripada masalah X 

Konselor : oh begitu ya bu, terima kasih banyak ya bu atas 

informasinya 
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Wali kelas : Ya mas sama-sama7 

c. Prognosis 

Langkah ini dilakukan untuk memperkirakan apakan masalah 

yang dialami peserta didik masih mungkin untuk diatasi serta 

menentukan berbagai alternatif pemecahannya, hal ini dilakukan 

dengan cara mengintegrasikan dan mengintepretasikan hasil-hasil 

langkah kedua dan ketiga. Proses pengambilan keputusan pada 

tahap ini seyogjanya terlebih dahulu dilaksanakan konferensi kasus, 

dengan melibatkan pihak-pihak  yang terkait dengan masalah yang 

dihadapi siswa untuk diminta bekerjasama guna membantu 

menangani kasus yang dihadapi siswa.8  

Berdasarkan data-data diatas yang telah diperoleh penulis maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Siswa X mengalami permasalahan dalam hal mentalnya 

yakni kurang percaya diri.  

2) Akibat dari tidak percaya diri tersebut  berdampak pada 

hubungan sosialnya, prestasi akademisnya. 

                                                            
7  Dokumentasi pribadi, wawancara konselor dengan wali kelas Y pada tanggal 3 Juni 2013 
 
8 Akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/05/31/prosedur-umum-layanan-bimbingan-dan-konseling 
diakses pada tanggal 20 nopember 2013 
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3) Masalah ini termasuk berat dan jika tidak segera dibantu 

maka akan berdampak negatif pada konseli baik dari 

hubungan sosialnya, akademisnya, prestasinya, dll. 

4) Peneliti akan memperkirakan masalah ini dapat dibantu 

dengan konseling individu. 

5) Lama proses konseling adalah kurang lebih 1 bulan dengan 

beberapa kali proses konseling atu tatap muka berdasarkan 

kesepakatan konselor dengan konseli. 

6) Adapun yang bertugas sebagai terapis adalah penulis sendiri 

7) Sedangkan pihak-pihak lain yang ikut terlibat dalam 

pemberian data-data penting adalah guru BK, guru kelas, 

guru bidang studi. 

d. Pemberian bantuan/ Treatment 

Langkah ini merupakan upaya untuk melaksanakan perbaikan 

atau penyembuhan atas masalah yang dihadapi konseli, berdasarkan 

keputusan yang diambil dalam langkah prognosis. Jika jenis dan 

sifat serta sumber permasalahannya masih berkaitan dengan sistem 

pembelajaran dan masih berada dalam kesanggupan dan 

kemampuan konselor maka pemberian bantuan bimbingan dapat 

dilakukan oleh guru atau guru pembimbing itu sendiri, melalui 

berbagai pendekatan layanan yang tersedia, baik yang yang bersifat 
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direktif, non direktif, maupun eklektif yang mengkombinasikan 

kedua pendekatan tersebut. 

Suatu masalah akan dapat terselesaikan apabila kita 

mengetahui akar atau awal dari permasalahan tersebut. Oleh karena 

itu dalam kasus siswa X seperti diatas langkah-langkah dalam 

proses treatment (pemberian bantuan) kasus tersebut penulis 

melaksanakan konseling individual dengan menggunakan terapi 

zikir dengan alasan terapi ini sangat cocok sekali digunakan dalam 

masalah ini karena terapi ini sangat memberikan efek ketenangan 

dalm diri siswa, namun tergantung kemampuan dan keikhlasan 

siswa tersebut dalam melakukan terapi dzikir tersebut.  

Setelah melihat kenyataan yang terjadi pada siswa X 

sebagaimana tertera diatas maka diperlukan bantuan sebagai 

berikut: 

 Konselor meminta konseli untuk duduk bersilah dan 

mengucapkan kalimat-kalimat zikir yang mengagunggkan 

Allah Swt. 

 Konselor meminta konseli untuk mengungkapkan semua 

perasaa-perasaan yang dialami konseli 

 Memberikan motivasi secara terus-menerus supaya siswa X 

tetap menjalankan kewajibannya sebagai seorang anak baik 

di rumah maupun di sekolah. 
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 Motivasi harus secara menyeluruh baik dari guru BK, guru 

mata pelajaran, teman-teman X dan terutama orang tuanya. 

 Menjaga sikap dan merubah tingkah laku supaya tidak 

dipandang sebelah mata oleh teman-temannya. 

 Bersungguh-sungguh dalam belajar untuk mendapatkan 

prestasi yang cemerlang. 

Untuk lebih jelasnya mengenai bagaimana proses 

konseling dengan menggunakan terapi zikir dalam 

mengatasi kurang percaya diri dapat dilihat pada point  

sebelumnya yaitu 2. Tahap-tahap terapi zikir dalam 

menyelesaikan masalah. 

 

e. Evaluasi/ Penilaian  

Untuk mengetahui hasil dari proses bimbingan dan konseling 

dengan menggunakan terapi zikir dalam mengatasi siswa kurang 

percaya diri di MA Bahauddin Sepanjang Sidoarjo penulis 

menggunakan analisis deskriptif komparatif yakni membandingkan 

sebelum dan sesudah proses pelaksanaan konseling dengan 

menggunakan instrument skala penilaian sebagai alat ukur 

perubahan yang terjadi pada konseli. 

Untuk mengetahui adanya setiap kali perubahan yang terjadi 

dalam proses konseling dan sesudah proses konseling melalui 
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observasi dan wawancara langsung dengan konseli, dan beberapa 

dari informan untuk menghasilkan data yang diperlukan dan untuk 

mengetahui perubahan apa yang terjadi pada konseli. Adapun hasil 

dari pengamatan mengenai kondisi awal konseli dan sesudah proses 

konseling dengan menggunakan instrument yang sudah didesain 

sebagai alat ukur pada konseli akan disajikan dalam rangkaian 

proses terapi dari sesi pertama sampai sesi akhir. 
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Tabel I hasil perbandingan pada sesi pertama  

Emosi negatif yang timbul 

No 
Aspek yang 
diobservasi 

Skor 
Sebelum sesudah 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 

1 pendiam        √       √ 
2 Cemas        √       √ 
3 Takut        √       √ 
4 Bersalah       √       √  
5 Gagal        √       √ 
6 Iri hati       √       √ 
7 Rendah diri        √       √ 
8 Sedih        √       √ 
9 pemalu       √       √  

 

 

 

Ekspresi negatif yang timbul 

No Aspek yang diobservasi 
Skor 
Sebelum sesudah 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 

1 Bermuka muram       √       √ 
2 Suka melamun       √       √ 
3 Suka menyendiri        √       √ 
4 Jarang berkomunikasi       √       √ 
5 Tidak suka bergaul       √       √ 
6 Mengurung diri       √       √ 
7 Mencoret-coret bangku       √       √ 
8 Selalu bingung        √       √ 
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Tabel II hasil perbandingan pada sesi kedua 

Emosi negatif yang timbul 

No 
Aspek yang 
diobservasi 

Skor 
Sebelum sesudah 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 

1 Pendiam         √       √ 
2 Cemas        √      √  
3 Takut        √       √ 
4 Bersalah       √       √  
5 Gagal        √       √ 
6 Iri hati       √       √ 
7 Cemburu        √      √  
8 Sedih        √      √  
9 Pemalu       √      √   

 

 

Ekspresi negatif yang timbul 

No Aspek yang diobservasi 
Skor 
Sebelum sesudah 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 

1 Bermuka muram       √       √ 
2 Suka melamun       √       √ 
3  Suka menyendiri       √       √ 
4 Jarang berkomunikasi       √      √  
5 Tidak suka bergaul       √      √  
6 Mengurung diri       √      √  
7 Mencoret-coret bangku       √       √ 
8 Selalu bingung       √      √  
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Table III hasil perbandingan pada sesi ketiga 

Emosi negatif yang timbul 

No 
Aspek yang 
diobservasi 

Skor 
Sebelum sesudah 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 

1 Pendiam        √      √  
2 Cemas       √      √   
3 Takut        √      √  
4 Bersalah       √      √   
5 Gagal        √      √  
6 Iri hati       √      √  
7 Cemburu       √       √  
8 Sedih       √       √  
9 Pemalu      √      √    

 

 

Ekspresi negatif yang timbul 

No Aspek yang diobservasi 
Skor 
Sebelum sesudah 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 

1 Bermuka muram       √      √  
2 Suka melamun        √      √  
3  Suka menyendiri       √       √ 
4 Jarang berkomunikasi      √       √  
5 Tidak suka bergaul      √       √  
6 Mengurung diri      √       √  
7 Mencoret-coret bangku       √     √   
8 Selalu bingung      √      √   
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Tabel IV hasil perbandingan pada sesi keempat 

Emosi negatif yang timbul 

No 
Aspek yang 
diobservasi 

Skor 
Sebelum sesudah 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 

1 Pendiam       √      √   
2 Cemas      √      √    
3 Takut       √      √   
4 Bersalah      √      √    
5 Gagal       √      √   
6 Iri hati      √      √   
7 Cemburu       √      √   
8 Sedih       √     √    
9 Pemalu     √       √    

 

 

Ekspresi negatif yang timbul 

No Aspek yang diobservasi 
Skor 
Sebelum sesudah 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 

1 Bermuka muram      √      √   
2 Suka melamun      √      √   
3 Suka menyendiri       √      √  
4 Jarang berkomunikasi      √      √   
5 Tidak suka bergaul      √      √   
6 Mengurung diri      √     √    
7 Mencoret-coret bangku     √      √    
8 Selalu bingung     √       √   
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Tabel V hasil perbandingan pada sesi kelima 

Emosi negatif yang timbul 

No 
Aspek yang 
diobservasi 

Skor 
Sebelum sesudah 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 

1 Pendiam      √      √    
2 Cemas     √       √    
3 Takut      √      √    
4 Bersalah     √      √     
5 Gagal      √      √    
6 Iri hati     √      √    
7 Cemburu      √      √    
8 Sedih     √      √     
9 Pemalu     √      √     

 

 

Ekspresi negatif yang timbul 

No Aspek yang diobservasi 
Skor 
Sebelum sesudah 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 

1 Bermuka muram     √      √    
2 Suka melamun     √      √    
3 Suka menyendiri      √      √   
4 Jarang berkomunikasi     √      √    
5 Tidak suka bergaul     √      √    
6 Mengurung diri    √      √     
7 Mencoret-coret bangku    √      √     
8 Selalu bingung     √      √    
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Tabel VI hasil perbandingan pada sesi keenam 

Emosi negatif yang timbul 

No 
Aspek yang 
diobservasi 

Skor 
Sebelum sesudah 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 

1 Pendiam    √     √      
2 Cemas     √     √      
3 Takut     √     √      
4 Bersalah    √      √      
5 Gagal     √      √     
6 Iri hati    √      √     
7 Cemburu     √     √      
8 Sedih    √      √      
9 Pemalu    √      √      

 

 

Ekspresi negatif yang timbul 

No Aspek yang diobservasi 
Skor 
Sebelum sesudah 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 

1 Bermuka muram    √     √      
2 Suka melamun    √      √     
3 Suka menyendiri     √     √     
4 Jarang berkomunikasi    √     √      
5 Tidak suka bergaul    √     √      
6 Mengurung diri   √      √      
7 Mencoret-coret bangku   √      √      
8 Selalu bingung    √     √      
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Tabel VII hasil perbandingan pada sesi ketujuh 

Emosi negatif yang timbul 

No 
Aspek yang 
diobservasi 

Skor 
Sebelum sesudah 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 

1 Pendiam  √       √      
2 Cemas   √      √       
3 Takut   √      √       
4 Bersalah   √      √       
5 Gagal    √      √      
6 Iri hati   √     √       
7 Cemburu   √      √       
8 Sedih   √      √       
9 Pemalu  √      √       

 

 

Ekspresi negatif yang timbul 

No Aspek yang diobservasi 
Skor 
Sebelum sesudah 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 

1 Bermuk muram   √      √       
2 Suka melamun   √      √      
3 Suka menyendiri   √      √      
4 Jarang berkomunikasi  √      √       
5 Tidak suka bergaul  √      √       
6 Mengurung diri  √      √       
7 Mencoret-coret bangku  √      √       
8 Selalu bingung  √       √      
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Keterangan: 

1= sangat tidak pernah dilakukan/tidak tampak sekali 

2= sangat tidak dilakukan/ tidak tampak 

3= tidak dilakukan/tidak tampak 

4= biasa dilakukan/ biasa tampak 

5= sering dilakukan/ sering tampak 

6= sangat sering dilakukan/ sangat sering tampak 

7= sangat sering sekali dilakukan/ sangat tampak sekali 

 

f. Tindak lanjut/Follow Up 

Follow up atau  tindak lanjut merupakan langkah berikutnya 

yang dilakukan oleh pihak konselor untuk mengetahui apakah 

subyek mengerjakan langkah-langkah pemberian bantuan yang 

telah diberikan. Dengan pengertian tersebut, maka penulis 

melakukan monitoring dari jauh. Apakah siswa “X” yang sebagai 

subjek pada kasus ini hanya aktif pada saat wawancara atau juga 

aktif dalam melakukan langkah-langkah treatment. Selanjutnya, 

pembimbing juga bisa mengetahui apakah dalam pelaksanaan 

pemperian bantuan siswa X melakukannya secara tertib yaitu 

berurutan mulai dari langkah awal sampai akhir. 
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Cara manapun yang ditempuh, evaluasi atas usaha pemecahan 

masalah seharusnya tetap dilakukan untuk melihat seberapa 

pengaruh tindakan bantuan (treatment) yang telah diberikan 

terhadap pemecahan masalah yang dihadapi siswa.9 

Untuk menghadapi kasus yang dihadapi oleh konseli secara 

tuntas, perlu dilakukan usaha tindak lanjut yang diharapkan dapat 

membantu untuk menyelesaikan permasalahan (problem yang 

dihadapi). Dalam persoalan studi kasus ini perlu bantuan dari semua 

pihak yang dianggap berpengaruh  dalam pembentukan usaha 

tindak lanjut kepada konseli. Adapun tindak lanjutnya antara lain: 

1) Membantu mengingatkankan siswa “X” agar tidak keluar 

dari tujuan yang diharapkan. 

2) Berdialog secara terbuka dengan konseli, guna 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya saat ini terutama 

dalam menentukan langkah-langkah yang penting bagi masa 

depannya. 

3) Konseli diberi bimbingan dan pengarahan yang berguna 

untuk dapat memiliki sikap hidup dan pengarahan yang 

berguna untuk dapat memiliki sikap positif  dan kebiasaan 

belajar teratur. 

                                                            
9 (http:akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/05/31/prosedur-umum-layanan-bimbingan-

dan-konseling/ diakses pada tanggal 4 nopember 2013 
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4) Siswa “X” hendaknya dipantau, baik disekolah maupun 

diluar sekolah mengenai pergaulan dan cara belajarnya. 

5) Memotivasi belajar agar giat, dan memotivasi hidup agar 

mampu bergaul dengan sesama. 

6) Membantu mengingatkan siswa memupuk rasa percaya diri. 

7) Membantu menghilangkan siswa atas pikiran-pikiran yang 

negatif. 

8) Guru mata pelajaran dan wali kelas hendaknya memberikan 

perhatian yang lebih. 
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